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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari Loan to Deposit Ratio,
Net Interest Margin, Return on Assets, Non Performing Loan, Net Profit Margin,
dan Capital Adequacy Ratio terhadap Price to Book Value pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 baik secara
parsial maupun simultan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 95 sampel yang terdiri dari 19 perusahaan perbankan dalam periode 5
tahun. Metode  penelitian yang digunakan adalah analisis regresi data panel
dengan metode regresi Generalized Method of Moments dengan menggunakan
program EViews 7. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa secara parsial yang
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value hanya Loan  to  Deposit
Ratio, Net Interest Margin, dan Return on Assets sedangkan Non Performing
Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio seacara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value. Namun Loan to Deposit
Ratio, Net Interest Margin, Return on Assets, Non Performing Loan, Net Profit
Margin, dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Price to Book Value
secara simultan dengan hasil R-squared 83,11% yang menunjukkan bahwa variasi
Price to Book Value dapat dijelaskan oleh variabel Loan to Deposit Ratio, Net
Interest Margin, Return on Assets, Non Performing Loan, Net Profit Margin, dan
Capital Adequacy Ratio sebesar 83,11% dan sisanya sebesar 16,89% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: loan to deposit ratio, net interest margin, return on assets, non
performing loan, net profit margin, capital adequacy ratio, price
to book value, valuation
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ABSTRACT

The purpose of this research was to test the effect of Loan to Deposit Ratio, Net
Interest Margin, Return on Assets, Non Performing Loan, Net Profit Margin, and
Capital Adequacy Ratio to Price to Book Value of banking firm that listed at
Indonesian Stock Exchange in the period of 2009-2013 either partially or
simultaneously. This research used 95 samples from 19 firms in 5 years. The
method used is panel data regression analysis with Generalized Method of
Moments using EViews 7. The results showed that Loan to Deposit Ratio, Net
Interest Margin, and Return on Assets partially has significant influence on the
Price to Book Value,whether Non Performing Loan, Net Profit Margin, and
Capital Adequacy Ratio partially has no significant influence on the Price to Book
Value, however Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return on Assets,
Non Performing Loan, Net Profit Margin, and Capital Adequacy Ratio
simultaneously affect the Price to Book Value with R-squared 83.11% that shows
Price to Book Value can be explained by Loan to Deposit Ratio, Net Interest
Margin, Return on Assets, Non Performing Loan, Net Profit Margin, and Capital
Adequacy Ratio 83.11% and the rest 16.89% can be explained by other variables
outside this research .

Key words : loan to deposit ratio, net interest margin, return on assets, non
performing loan, net profit margin, capital adequacy ratio, price
to book value, valuation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan perbankan sebagai lembaga keuangan memiliki peran penting

bagi perekonomian Negara, karena merupakan tulang punggung dalam transaksi

perekonomian. Oleh karena itu industri perbankan memiliki kedudukan strategis

yaitu sebagai penggerak pembangunan ekonomi di suatu Negara, termasuk di

Indonesia.

Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998

tentang perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992

tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dapat  disimpulkan bank memiliki fungsi utama untuk menghimpun dana,

menyalurkan dana, dan melakukan jasa bank lainnya. Oleh karena itu, fungsi

perbankan sangat penting di dalam perekonomian Negara termasuk di Indonesia.

Maka kinerja perbankan secara individu maupun keseluruhan akan mempengaruhi

perekonomian Negara.

Karena bank memiliki fungsi yang sangat krusial bagi perekonomian suatu

Negara, maka dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 dijelaskan

tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum. Dalam Pasal 1 ayat 4
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dijelaskan tingkat kesehatan bank umum adalah hasil penilaian kualitatif atas

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank

melalui Penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor pemodalan, kualitas asset,

manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

Oleh karena itu peneliti menggunakan analisis CAMEL untuk menilai

kinerja dan tingkat kesehatan bank sesuai dengan Hasbi (2010) dengan penjelasan

sebagai berikut, C untuk Capital Adequacy dengan indikator CAR (Capital

Adequacy Ratio), A untuk Assets Quality dengan indikator NPL (Non Performing

Loan), M untuk Management Quality dengan indikator NPM (Net Profit Margin),

E untuk Earnings Efficiency dengan indikator ROA (Return On Assets) dan NIM

(Net Interest Margin), dan L untuk Liquidity dengan indikator LDR (Loan to

Deposit Ratio).

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa rata-rata perdagangan harian saham di pasar

modal cenderung mengalami peningkatan baik dalam volume saham yang

diperdagangkan, nilai saham yang diperdagangkan, maupun frekuensi

perdagangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak orang yang berminat

melakukan investasi di pasar modal, khususnya dalam bentuk saham.

Tabel 1.1. Ringkasan Statistik Pasar Modal Indonesia 2009-2013

Rata-rata Perdagangan
Harian 2009

2010 2011 2012 2013

Volume (juta saham) 6,093.97 5,432.10 4,872.67 4,283.59 5,502.69
Nilai (Rp Milyar) 4,046.51 4,800.97 4,953.20 4,537.05 6,238.21

Frekuensi 87,121.00 105,790.00 113,454.00 121,712.00 153,686.00
Sumber: AR MODAL - Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id/dl.php?i=2183)
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Karena fakta yang menunjukkan bahwa semakin tingginya aktivitas di pasar

modal, maka perusahaan perbankan di Indonesia sebagian besar telah

mendaftarkan diri di pasar modal, maka fungsi industri perbankan menjadi sangat

penting di Indonesia. Kinerja perusahaan dipercaya dapat memberikan pengaruh

bagi nilai perusahaan tersebut. Karena saat ini pengukuran diarahkan kepada nilai

pasar (Fair Value), maka dalam penelitian ini digunakan dengan indikator PBV

(Price to Book Value), yaitu dengan membandingkan harga saham dengan nilai

buku perusahaan tersebut.

Price to Book Value biasanya digunakan untuk mengevaluasi saham-saham

dalam industri perbankan (Hasan , 2011) karena sebagian besar aset perbankan

biasanya berupa aset kertas yang pada umumnya sudah mencerminkan nilai pasar

saat ini. Dengan demikian penilaian untuk Valuation lebih dinilai dengan Fair

Value, sesuai dengan PSAK 68 mengenai Fair Value.

PSAK 68 diadopsi dari IFRS 13, dalam IFRS 13 paragraf 9 disebutkan

definisi Fair Value:

“...the price that would be received to sell an asset or transfer a liability in an
orderly transaction between market participants at the measurement date.”

Setelah diadopsi dalam PSAK 68 definisi nilai pasar wajar menjadi:

“ Harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran “
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Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan nilai pasar wajar bukan

merupakan nilai yang akan diterima atau dibayarkan entitas dalam suatu transaksi

yang dipaksakan, likuidasi yang dipaksakan, atau penjualan akibat kesulitan

keuangan. Maka, nilai pasar wajar (fair value) adalah harga yang disepakati dalam

kondisi pasar yang efisien.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah data dari perusahaan perbankan

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, dan digunakan metode pengambilan

sampel dengan metode purposive sampling. Dari hasil sampling tersebut diambil

sample sebanyak 19 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2009-2013.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yaitu, Mudrika Alamsyah

Hasan (2011) yang melakukan penelitian pada bank yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2005-2008 dengan variabel CAR, NPL, LDR, ROE, NIM dan

BOPO yang memperoleh hasil bahwa melalui  pengujian secara parsial hanya

empat dari enam variabel yang mempengaruhi Price to Book Value secara

signifikan, yaitu CAR,NIM, ROE dan BOPO. Penelitian terdahulu juga dilakukan

oleh Yuneita Anisma (2012) yang melakukan penelitian pada Bank yang terdaftar

di bursa efek Indonesia tahun 2006-2009 diperoleh hasil bahwa secara parsial

variabel ROA, RORA, NPM, dan BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap

harga saham, tetapi variabel CAR , KAP dan LDR tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap harga saham. Adanya perbedaan hasil penelitian ini, membuat

peneliti ingin mengkaji ulang atas penelitian terdahulu yang pernah dilakukan.
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Tabel 1.2. Nilai PBV Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI

Nama Perusahaan Perbankan Nilai PBV

PT Bank Agroniaga Tbk 0.16549
PT Bank Central Asia Tbk 0.389242
PT Bank Bukopin Indonesia Tbk 0.319285
PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 0.155778
PT Bank CIMB Niaga Tbk 0.430107
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 0.689946
PT Bank Negara Indonesia Tbk 0.336169
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.241659
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 0.411067
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 0.453362
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 0.307593
PT Bank Mayapada International Tbk 0.251242
PT Bank Mega Tbk 0.217918
PT Bank OCBC NISP Tbk 0.318504
PT Bank Pan Indonesia Tbk 0.346889
PT Bank of India Indonesia Tbk 0.396794
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 0.280988
PT Bank Victoria International Tbk 0.48661
PT Bank Windu Kentjana International 0.223783

Sumber: Diolah sendiri (2015)

Tabel 1.3. Nilai PBV Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Turki

Nama Perusahaan Perbankan Nilai PBV
Akbank 1.97
Albaraka 1.94
Alternatif Bank 1.28
Bank Asya 2.12
Finansbank 2.72
Denizbank 2.64
Garanti Bank 2.11
Halkbank 2.24
Isbank 1.93
Sekerbank 1.33
TEB 3.17
Tekstil 1.08
TSKB 1.03
Vakifbank 1.29
Yapi Kredi 2.10

Sumber: Macit dan Topaloglu (2012)
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Tabel 1.2. menggambarkan ringkasan Price to Book Value rata-rata untuk

tahun 2009-2013 untuk perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Sedangkan

Tabel 1.3 menggambarkan ringkasan Price to Book Value rata-rata untuk

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa Turki. Dapat dilihat perbandingan

yang cukup mencolok, antara Price to Book Value pada bursa Indonesia dan

Turki.

Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan di Turki lebih baik

dibandingkan di Indonesia, karena nilai Price to Book Value yang dihasilkan

adalah 1 ke atas, yang berarti Market Value perusahaan tersebut tinggi dan

dibandingkan dengan Book Value nya sehingga di perusahaan tersebut

mengandung value added yang tinggi. Sedangkan Price to Book Value di

Indonesia cenderung rendah yaitu dibawah 1, yang menandakan market value

perusahaan tersebut cenderung rendah dibandingkan dengan Book Value nya,

sehingga tidak mengandung value added.

Dengan demikian kinerja perbankan di Indonesia perlu ditingkatkan kembali,

sehingga semakin tinggi value added yang dihasilkan, sehingga menunjukkan

kinerja perusahaan yang semakin baik. Hal ini dapat  diupayakan dengan cara

meningkatkan Market Value perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai Price to

Book Value menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, sebaliknya

semakin rendah nilai Price to Book Value menunjukkan kinerja perusahaan yang

semakin kurang baik.
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Gambar 1.1 . Perbandingan Pergerakan PBV Tahun 2009-2013
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Sumber: Diolah Sendiri (2015)

Dari Gambar 1.1 dapat dilihat pergerakan rata-rata PBV (Price To Book

Value) rata-rata untuk perusahaan  perbankan yang terdaftar di bursa efek

Indonesia tahun 2009-2013. Terjadi fluktuasi terhadap nilai Price to Book Value

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu, pada

tahun 2010  dan 2011 mengalami kenaikkan, dan mencapai titik  puncak  pada

tahun 2011. Sedangkan, tahun 2012 mengalami sedikit penurunan barulah tahun

2013 mengalami kenaikkan kembali.

Tabel 1.4 Rata-rata Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013

Tahun
CAR LDR NPL NPM NIM ROA

2009 16.09% 70.10% 0.027 0.68 0.06 1.97%
2010 16.70% 74.84% 0.028 0.74 0.06 2.31%
2011 15.56% 78.50% 0.021 0.78 0.05 2.56%
2012 16.42% 81.44% 0.017 0.78 0.06 2.64%
2013 16.82% 85.37% 0.016 0.75 0.06 2.61%

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah sendiri)
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Dapat dilihat dari kinerja industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2009-2013, di tahun 2010 semua rasio cenderung meningkat ada

juga yang tetap stabil. Selanjutnya di tahun 2011 rasio Capital Adequacy Ratio,

Non Performing Loan, dan Net Interest Margin mengalami penurunan, sedangkan

yang lain mengalami peningkatan. Tahun 2012 Non Performing Loan dan Price to

Book Value mengalami penurunan, yang lainnya ada yang stabil dan mengalami

kenaikkan. Terakhir di tahun 2013 Non Performing Loan, Net Profit Margin dan

Return on Assets mengalami penurunan sedangkan rasio lainnya stabil dan

mengalami kenaikkan.

Gambar 1.1. memperlihatkan PBV (Price To Book Value) perusahaan

perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2009

sampai dengan tahun 2013 mengalami fluktuasi yang mungkin disebabkan oleh

berbagai faktor. Tabel 1.4. menggambarkan beberapa fenomena, dimana nilai

Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Net Profit

Margin, Net Interest Margin dan Return on Assets yang meningkat ataupun

menurun tidak diikuti oleh nilai PBV (Price To Book Value). Hal ini

menunjukkan adanya ketidaksesuaian teori yang mengatakan bahwa semakin

tinggi nilai Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin, Net Interest Margin dan

Return on Assets dan semakin rendah nilai Non Performing Loan dan Loan to

Deposit Ratio maka akan berdampak pada semakin besar PBV (Price To Book

Value) perusahaan yang mewakili nilai pasar perusahaan saat ini.

Oleh karena adanya ketidak sesuaian teori dengan fakta, dan juga perbedaan

hasil penelitian, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang diberi
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judul “Pengaruh Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return on Assets,

Non Performing Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio terhadap

Price to Book Value (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013)”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat  dirumuskan

beberapa faktor yang mempengaruhi PBV (Price to Book Value), yaitu:

1. Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

2. Net Interest Margin berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

3. Return On Assets berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

4. Non Performing Loan berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

5. Net Profit Margin berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

6. Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

7. Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return On Assets, Non

Performing Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio secara

bersama-sama berpengaruh terhadap PBV (Price to Book Value).

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai ruang lingkup yang jelas dan terarah,

berdasarkan uraian yang telah disajikan sebelumnya maka penulis melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:
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a. Analisis kesehatan  bank dengan analisis CAMEL diproyeksikan  dengan

rasio Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return on assets, Non

Performing Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio.

b. Dalam penelitian ini, pembatas data dan informasi yaitu hanya perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

c. Penelitian ini juga dibatasi hanya apabila perusahaan tersebut menyajikan

laporan keuangan yang lengkap selama tahun 2009-2013 dan juga memiliki

laba yang positif selama tahun tersebut.

Setelah mengetahui identifikasi masalah dalam penelitian, penulis hanya

meneliti Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return on assets, Non

Performing Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio terhadap

Price to Book Value.

1.4 Perumusan Masalah

1. Apakah Loan to Deposit Ratio mempengaruhi PBV (Price to Book

Value) secara parsial  pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

2. Apakah Net Interest Margin mempengaruhi PBV (Price to Book

Value) secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

3. Apakah Return On Assets mempengaruhi PBV (Price to Book Value)

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2009-2013.
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4. Apakah Non Performing Loan mempengaruhi PBV (Price to Book

Value) secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

5. Apakah Net Profit Margin mempengaruhi PBV (Price to Book Value)

secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2009-2013.

6. Apakah Capital Adequacy Ratio mempengaruhi PBV (Price to Book

Value) secara parsial pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

7. Apakah Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Return On Assets,

Non Performing Loan, Net Profit Margin, dan Capital Adequacy Ratio

mempengaruhi PBV (Price to Book Value) secara simultan pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2009-2013.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk memperoleh

bukti empirik tentang bagaimana pengaruh kinerja keuangan, dalam penelitian ini

digunakan analisis CAMEL dan diwakili oleh variabel Capital Adequacy Ratio,

Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Net Profit Margin, Net Interest

Margin dan Return on Assets terhadap Price to Book Value pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara parsial maupun

simultan.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat praktis

dan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada perusahaan

mengenai hubungan antara kinerja keuangan pada industri perbankan dengan

nilai perusahaan perbankan, sehingga dapat berguna bagi pengambilan

keputusan yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan

tersebut.

2. Berguna untuk pengambilan keputusan bagi para investor sebagai bahan

pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan  keputusan investasi di

perusahaan perbankan yang terdaftar di pasar modal dengan melihat kinerja

perusahaan atau nilai perusahaan tersebut.

3. Kegunaan untuk pengembangan ilmu akuntansi dikaitkan dengan informasi

yang berlaku di pasar saham.

1.7 Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memberikan suatu gambaran umum terhadap pembahasan

yang diuraikan dalam penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat

pembahasan dalam setiap bab yang terdiri  dari lima bab dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
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Bab ini memberikan gambaran singkat penelitian secara keseluruhan

yang meliputi latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka secara teoritis yang menjadi

landasan teori bagi penelitian ini, kerangka pemikiran yang merupakan

ikhtisar dari hasil tinjauan pustaka dengan mengaitkan teori, konsep,

dan hasil penelitian yang ada dengan masalah yang diteliti, serta

perumusan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari pemilihan

objek penelitian, metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan dan

pengolahan data, serta teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, serta hasil

analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat

memberikan masukan bagi penelitian sejenis dimasa mendatang.
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